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ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSENTRASI MINYAK ALMOND SEBAGAI 

FASE MINYAK TERHADAP SIFAT FISIK SABUN PADAT 

OPAQUE 

Mega Puspita Sari 

1704015169 

 

Almond termasuk asam lemak tidak jenuh rantai panjang atau asam lemak tidak jenuh 

ikatan rangkap, seperti asam linoleat (12,0%-33,9%), asam oleat (57,5%-78,7%), asam 

palmitat (0,3%-0,6%), asam palmitoleat (0,3%-0,6%), asam  stearat (0,2%-0,7%) 

untuk meningkatkan fungsi pelindungan epidermis kulit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh konsentrasi minyak almond sebagai fase minyak 

terhadap sifat fisik sabun padat opaque. Pada penelitian ini minyak almond 

konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20% akan diformulasikan menjadi sabun opaque. 

Metode penelitian yang digunakan adalah cold process. Dilakukan uji organoleptik, 

uji pH, uji stabilitas busa, uji kadar air, uji kekerasan. Hasil uji organoleptik 

berbentuk padat, warna putih, aroma khas, tekstur sedikit kasar  hingga halus. Hasil 

pengukuran pH sabun 8,33 ±0,577, 8,67 ±0,577, 9,00 ±1,000, 10,33 ±0,577. Hasil 

uji stabilitas busa 61,92% ±1,383, 62,63% ±2,173, 67,00% ±1,426, 67,79% ±1,843. 

Hasil uji kadar air 13,11% ±0,057, 13,35% ±0,006, 12,36% ±0,066, 11,61% 

±0,157 dan hasil uji kekerasan 2,17mm/detik ±1,041, 2,00mm/detik ±1,000, 

2,67mm/detik ±0,764, 1,50mm/detik ±0,500. Dari hasil uji statistik ANOVA satu 

arah terhadap pH, stabilitas busa, kadar air diperoleh nilai p< 0,05 menunjukkan 

terdapat perbedaan signifikan sedangkan kekerasan p>0,05 tidak memiliki 

perbedaan bermakna. 

Kata Kunci: sabun padat opaque, minyak almond, cold process. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 

Menurut Permenkes RI Nomor 1175/Menkes/Per/VII/2010 Tentang Izin 

Produksi Kosmetika, kosmetik merupakan sediaan yang digunakan untuk bagian 

luar tubuh manusia (rambut, kuku, bibir, epidermis dan bagian luar alat kelamin) atau 

mukosa mulut, khususnya untuk mewangikan, mengubah penampilan, memperbaiki bau 

badan, melindungi serta menjaga kondisi tubuh agar tetap baik (RI, 2010). Salah satu 

produk kosmetik adalah sabun, surfaktan yang dipakai bersama air untuk mencuci 

dan membersihkan. Kandungan zat yang ada pada sabun bervariasi tergantung 

jenis dan sifat sabun (Naomi dan Gaol, 2013). 

Sabun terbagi dalam sabun padat dan sabun cair. Sabun padat dibagi 

menjadi sabun transculent, sabun transparan, sabun opaque. Perbedaan sabun ini 

adalah transparansnya. Sabun translucent sedikit transparan, sabun transparan 

penampakan sangat transparan, sabun opaque penampakan tidak tembus pandang 

(Kailaku et al., 2018). Sabun buram atau yang disebut opaque dibuat dengan metode 

pengerjaan dingin. Metode cold process ini menghasilkan sabun batangan dengan 

tekstur yang halus (Suryaningsum, 2019). Keuntungan pengerjaan dengan metode 

dingin adalah mudah untuk membuat bentuk dan warna sediaan sabun karena masih 

agak kental saat dibuat (Febrian et al . ,  2021) 

Tanaman yang sering dipakai untuk bahan dalam produk aromaterapi serta 

perawatan kulit adalah almond. Permintaan pasar yang meningkat untuk sediaan 

farmasi dan kosmetika adalah almond (Ahyary, 2019). Almond termasuk asam 

lemak tidak jenuh rantai panjang atau asam lemak tidak jenuh ikatan rangkap, seperti 

asam linoleate (12,0%-33,9%), asam oleat (57,5%-78,7%), asam palmitate (0,3%-

0,6%), asam palmitoleat (0,3%-0,6%), asam stearate (0,2%-0,7%) (Roncero et al., 

2016) yang digunakan untuk meningkatkan fungsi pelindungan epidermis kulit. 

Asam oleat pada kacang almond membuat sediaan sabun menjadi lembab 

(Widyasanti et al., 2017). Konsentrasi asam lemak sebagai fase minyak berkisar 

antara 0%-25% (Iwata dan Shimada, 2013).  
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Pemakaiaan minyak almond 4% pada formulasi lotion menggunakan tween 80 

dan span 80 sebagai emulsi, didapatkan peningkatan pada kelembaban kulit yang 

signifikan (Elisabet, 2018). Menurut Sousa et al., 2018 formulasi krim dengan 

minyak almond 10% membuat kandungan air epidermis meningkat sehinggga 

melembabkan kulit. Menurut Salim et al., 2019. Minyak Almond (Oleum 

amygdalae) digunakan sebagai pelembab yaitu 4-10%. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti akan membuat empat formula 

menggunakan range 5%-20%. Diharapkan dapat menghasilkan sediaan sabun padat 

opaque dalam rangka pengembangan penggunaan minyak almond. Berdasarkan 

latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian uji sifat fisik sabun opaque 

dengan variasi minyak almond sebagai fase minyak.  

B. Permasalahan Penelitian 

Minyak almond digunakan sebagai fase minyak dalam sediaan sabun padat 

karena mengandung asam lemak tidak jenuh rantai panjang atau asam lemak tidak 

jenuh ikatan rangkap, seperti asam linoleate yang digunakan untuk meningkatkan 

fungsi pelindung epidermis kulit. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka didapat 

permasalahan penelitiannya yaitu bagaimanakah pengaruh peningkatan 

konsentrasi minyak almond sebagai fase minyak terhadap sifat fisik sabun padat 

opaque? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini mengetahui pengaruh konsentrasi minyak almond 

sebagai fase minyak terhadap sifat fisik sabun padat opaque. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru serta 

memberikan sumber data ilmiah atau refrensi bagi peneliti selanjutnya tentang 

penggunaan minyak almond sebagai fase minyak terhadap sifat fisik sabun padat 

opaque. 
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